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Abstrak  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa kelas III C 

SDN 23 Ujung Gurun Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada ranah afektif keaktifan bertanya dan diskusi (A2) 

dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model Discovery Learning di SDN 

23 Ujung Gurun Kota Padang. Adapun jenisnya adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan dengan menggunakan subjek yang terdiri dari siswa kelas III C SDN 23 

Ujung Gurun Kota Padang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar penilaian keaktifan siswa 

digunakan pada saat proses pembelajaran, serta lembar observasi penilaian 

keaktifan siswa. Berdasarkan hasil presentase siklus I pada keaktifan bertanya 

terdapat 49% dan pada keaktifan diskusi terdapat presentase 49%. Sedangkan pada 

siklus II keaktifan bertanya dengan presentase 81% dan keaktifan diskusi dengan 

presentase 78%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

belajar siswa kelas III C dapat ditingkatkan dengan menggunakan model Discovery 

Learning di SDN 23 Ujung Gurun Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia pada saat sekarang ini. Selain itu pendidikan juga merupakan 

suatu kebutuhan yang mendasar bagi manusia, dengan adanya pendidikan maka 

kualitas hidup manusia juga akan menjadi lebih baik. Menurut Hamalik (2012:79) 

“Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya, dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi 

secara aktif dalam kehidupan masyarakat”. 

 Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai peran penting dalam memberikan 

pengetahuan dan keterampilan hidup yang dibutuhkan dalam menghadapi 

kehidupan nyata dan persaingan di masa depan. Guru juga memegang peranan 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga siswa mudah 

dalam memahami materi yang diberikan oleh guru serta meningkatkan semangat 

siswa dalam proses pembelajaran terutama pada pembelajaran PKn. Menurut Aji 

(2013:31) “pembelajaran PKn merupakan pembelajaran yang mempunyai misi 

membina nilai, moral, dan norma secara utuh bulat dan bersikenambungan, tujuan 

PKn adalah untuk membentuk watak warga negara yang baik, yaitu yang tahu, mau 

dan sadar akan hak dan kewajibannya”. 

Masalah yang kerap ditemui di dunia pendidikan salah satunya kurangnya 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran memerlukan 
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keaktifan belajar yakni dengan partisipasi kolaboratif antara guru dan siswa.   

“Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang menunjang keberhasilan 

siswa” Ulun (2013: 12). Jadi keaktifan belajar adalah upaya siswa dalam 

mengembangkan potensi diri melalui serangkaian proses kegiatan belajar, baik 

pembelajaran secara tatap muka maupun pembelajaran secara daring untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Dalam pembelajaran PKn dibutuhkan keaktifan sebagai dasar untuk dapat 

memahami konsep-konsep PKn terutama banyak hafalan, hal tersebut dipengaruhi 

oleh model pembelajaran yang digunakan agar dapat meningkatkan hasil belajar 

PKn. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif 

sehingga daya ingat siswa memahami konsep terhadap apa yang dipelajari akan 

lebih baik. Maka kreativitas guru dituntut dalam mengajar PKn agar pembelajaran 

menjadi lebih mudah dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan mulai dari tanggal 19,20 

dan 21 Oktober 2022, yaitu pada hari Rabu, Kamis, dan Jum’at di kelas IIIC dengan 

guru Ibu Filia, M.Pd di SDN 23 Ujung Gurun Kota Padang. Diketahui bahwa 

jumlah siswa sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 10 

orang siswa perempuan. Terlihat bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Guru mengajar dengan menggunakan model ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

Guru menjelaskan materi dan contoh soal sedangkan siswa hanya mendengarkan 

dan mencatat materi pembelajaran setelah guru selesai menerangkan, hanya 

beberapa siswa yang menjawab saat guru bertanya. Kebanyakan siswa kurang 
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percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan jarang terjadi umpan balik dari 

siswa. Pada saat proses pembelajaran siswa kurang fokus terhadap materi, sehingga 

saat siswa diberi soal dengan penyajian yang berbeda dengan soal yang dicontohkan 

guru, siswa kesulitan menyelesaikannya. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman 

siswa terhadap konsep atau materi yang diajarkan guru masih kurang.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas III C SDN 23 Ujung 

Gurun, dengan ibu Filia, M.Pd pada hari Jum’at tanggal 21 Oktober 2023, yakni 

diruangan kelas IIIC pada saat proses pembelajaran telah berakhir. Mengenai 

masalah-masalah yang dihadapi oleh guru dalam belajar yang berhubungan dengan 

pembelajaran PKn. Ibu Filia selaku wali kelas IIIC mengatakan bahwa siswa 

kurang aktif selama dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat pada sedikitnya 

siswa yang menjawab pertanyaan guru dan yang bertanya adalah orang yang sama. 

Dari jumlah 20 siswa kelas IIIC ada sekitar 5 orang (25%) yang sering bertanya. 

Dalam berdiskusi hanya 7 orang (35%) yang aktif ikut berdiskusi pada proses 

pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi rendahnya keaktifan belajar siswa 

perlu ditingkatkan inovasi dengan menggunakan model pembelajaran salah satunya 

yaitu menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

Model pembelajaran discovery learning memiliki keunggulan dimana 

model pembelajaran mengandalkan siswa untuk berfikir kritis, dengan 

mendapatkan dan mengkaji sendiri masalah-masalah yang kerap terjadi pada proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi dan hasil 

yang didapatkan bisa terus diingat oleh siswa. 
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Menurut Hosman (2016:282) Discovery Learning ialah “model 

pengembangan cara belajar aktif dengan mendapatkan dan mengkaji sendiri, maka 

hasil yang didapatkan bisa terus diingat. Dengan menggunakan model 

pembelajaran ini, siswa juga dapat berfikir menganalisa dan memecahkan 

masalahnya”.  

Dengan menggunakan model discovery learning diharapkan siswa mampu 

untuk mengatasi permasalahan tentang keaktifan belajar sehingga berpengaruh 

pada pencapaian belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam upaya meningkatkan keaktifan 

belajar siswa yang berjudul “Meningkatkan Keaktifan siswa kelas IIIC dalam 

Pembelajaran PKn dengan model Discovery Learning di SDN 23 Ujung Gurun 

Kota Padang” 

B.   Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk menentukan letak permasalahan sesuai 

dengan karakteristiknya, adapun masalah – masalah yang dapat diindentifikasi 

berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru cenderung menggunakan model ceramah  

2. Siswa kurang tertarik dengan materi yang disajikan guru 

3. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa kelihatan berbicara dengan 

teman sebangku dan sibuk pada diri sendiri 

4. Dalam proses pembelajaran siswa masih kurang aktif dalam tanya jawab yang 

dilakukan oleh guru 
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5. Siswa yang aktif bertanya, diskusi, kreativitas dan ikut partisipasi adalah orang 

yang sama 

6. Rendahnya presentase bertanya dan diskusi siswa kelas IIIC SDN 23 Ujung 

Gurun Kota Padang. 

 

C.   Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti 

yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada upaya atau tindakan meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn yang mencakup meningkatkan keaktifan 

bertanya, diskusi, kreativitas, partisipasi pada ranah afektif (A2) dalam 

pembelajaran PKn melalui model discovery learning kelas IIIC SDN 23 Ujung 

Gurun Kota Padang. 

D.   Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1.   Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan  latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana meningkatkan Keaktifan bertanya siswa kelas IIIC pada 

pembelajaran PKn melalui penerapan model discovery learning di SDN 23 

Ujung Gurun? 

b. Bagaimana meningkatkan Keaktifan diskusi siswa kelas IIIC pada 

pembelajaran PKn melalui penerapan model discovery learning di SDN 23 

Ujung Gurun? 
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2.   Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah di atas, 

peneliti menggunakan Alternatif pemecahan masalah dengan menggunakan model 

Pembelajaran Discovery Learning dikelas IIIC pada pembelajaran PKn di SDN 23 

Ujung Gurun Kota Padang. Discovery Learning merupakan “model pembelajaran 

yang bertujuan agar siswa berfikir aktif dalam mendapatkan dan mengkaji 

sendiri,maka hasil yang didapatkan bisa terus diingat” Hosman (2016: 282). 

 

E.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pemecahan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran PKn. Kegiatan dalam pembelajaran PKn kelas IIIC SDN 23 Ujung 

Gurun melalui model discovery learning, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keaktifan bertanya siswa kelas IIIC pada pembelajaran 

PKn melalui penerapan model discovery learning di SDN 23 Ujung Gurun. 

2. Untuk meningkatkan keaktifan diskusi siswa kelas IIIC pada pembelajaran PKn 

melalui penerapan model discovery learning di SDN 23 Ujung Gurun. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat secara teoritik, 

praktik, dan akademik: 

1.  Manfaat Teoritik  

Secara teoritik  hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas, khususnya yangberhubungan 
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langsung dengan meningkatkan keaktifan pembelajaran PKn di Sekolah Dasar 

menggunakan model Discovery Learning. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan dalam penggunaan model Discovery Learning dalam 

pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru hasil penelitian ini bermanfaat sebagai masukan untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa Sekolah Dasar dalam pelaksanaan 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model Discovery Learning. 

c. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik hasil penelitian ini bermanfaat memberikan masukan 

kepada peserta didik agar dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik, termotivasi sehingga bersemangat dan senang dalam mengikuti 

proses belajar, dan memupuk pribadi yang aktif dan kreatif. 

d. Bagi Sekolah 

Bagi Sekolah hasil penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam rangka memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah 

bahwa keaktifan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

model Discovery Learning sebagai bahan untuk pencapaian hasil belajar 

yang maksimal. 
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3.  Manfaat Akademik 

Manfaat akademik dalam penelitian ini dapat menambah wawasan dan juga 

kompetensi bagi peneliti. Selain itu, penelitian ini merupakan syarat untuk 

menempuh pendidikan pada Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta. 
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